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Abstrak 

 
Latar Belakang: Rheumatoid Arthritis (RA) tergolong penyakit sistemik yang cenderung menjadi 

kronis dan sering menyerang sendi. Usia menjadi salah satu fakto risiko terjadinya RA. Rheumatoid 

Factor (RF) merupakan immunoglobulin yang bereaksi dengan molekul IgG, pada serum penderita 

juga mengandung IgG. RF merupakan parameter atau pemeriksaan yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya RA. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan 

kadar rheumatoid factor pada lansia. Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional 

dengan melibatkan 28 orang lansia di Desa Banteran, Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas 

pada bulan Mei-Juni 2023. Responden dilakukan pemeriksaan kadar RF dengan metode aglutinasi 

lateks dan pengisian kuesioner IPAQ yang telah dimodifikasi untuk menentukan aktivitas fisik. Data 

dianalisis dengan Fisher Exact (X2). Hasil: Hasil analisis Fisher Exact terdapat hubungan signifikan 

antara aktivitas fisik dengan kadar RF (p= 0,001; OR= 2.5; CI 95%= 1.346-4.646). Tidak terdapat 

lansia dengan aktivitas fisik sedang yang memiliki kadar RF reaktif sedangkan lansia dengan aktivitas 

fisik sedang yang memiliki kadar RF non reaktif sebanyak 13 orang (100%). Lansia dengan aktivitas 

fisik berat yang memiliki kadar RF reaktif sebanyak 9 orang (60%) sedangkan lansia dengan aktivitas 

fisik berat yang memiliki kadar RF non reaktif sebanyak 6 orang (40%). Lansia dengan aktivitas fisik 

berat berisiko 2.5 untuk memiliki kadar RF reaktif. Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara 

aktivitas fisik dengan kadar RF lansia. Responden dengan aktivitas fisik berat memiliki peluang 2,5 

kali untuk memiliki kadar RF reaktif.  

 

The association between physical activity and rheumatoid factor levels in the elderly 

 
Abstract  

 
Background: Rheumatoid arthritis (RA) is classified as a systemic disease that tends to become 

chronic and often attacks delivery. Age is one of the risk factors for RA. Rheumatoid factor (RF) is 

an immunoglobulin mixed with IgG molecules, the patient's serum also contains IgG. RF is a 

parameter or examination used to detect the presence of RA.Purpose: The purpose of this study was 

to determine the relationship between physical activity and rheumatoid factor levels in the elderly. 

Methods: This study used a cross-sectional design involving 28 elderly people in Banteran Village, 

Wangon District, and Banyumas Regency in May–June 2023. Respondents were examined for RF 

levels using the latex agglutination method and filled out a modified IPAQ questionnaire to determine 

physical activity. The data were analyzed with Fisher Exact (X2). Results: The results of the Fisher 

Exact analysis found a significant relationship between physical activity and RF levels (p = 0.001; OR 

= 2.5; 95% CI = 1.346–4.646). There were no elderly people with moderate physical activity who had 

reactive RF levels, while 13 elderly people with moderate physical activity had non-reactive RF levels. 

The elderly with heavy physical activity had reactive RF levels of 9 people (60%) while the elderly 

with heavy physical activity had non-reactive RF levels of 6 people (40%). Elderly with strenuous 

physical activity is at risk of 2.5 to have reactive RF levels. Conclusion: Based on the analysis of the 

research data, it can be concluded that there is a significant relationship There is a significant 

relationship between physical activity and RF levels in the elderly. Respondents with strenuous 

physical activity have a 2.5 times chance of having reactive RF levels. 
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Pendahuluan  

Rheumatoid arthritis (RA) 

merupakan suatu penyakit sistemik yang 

bersifat progresif, yang cenderung 

menjadi kronis dan menyerang sendi 

serta jaringan lunak, biasanya sendi 

tangan dan kaki mengalami peradangan 

sehingga menyebabkan terjadinya 

pembengkakan, nyeri, dan kerap kali 

menyebabkan kerusakan pada bagian 

dalam sendi (Triwahyudi & Iryadi, 

2020). Penyakit RA di Amerika Serikat 

sering disebabkan oleh osteoarthritis. 

Faktor yang mempengaruhi kejadian RA  

biasanya seperti faktor genetik, usia, 

jenis kelamin, obesitas, dan infeksi. 

Selain itu, rendahnya tingkat 

pengetahuan mengenai penyakit RA juga 

berkontrobusi pada peningkatan RA. 

(Soryatmodjo et al., 2021) 

Gangguan nyeri menjadi 

masalah yang sering dijumpai pada lansia 

sehingga membatasi gerak. Semakin 

lanjut usia seseorang, akan mengalami 

kemunduran atau pembatasan aktivitas 

fisik. Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan nyeri sendi adalah 

aktivitas fisik (Purwanza et al., 2022). 

Rheumatoid Factor (RF) merupakan 

immunoglobulin yang bereaksi dengan 

molekul IgG. Pada serum penderita juga 

mengandung IgG, sehingga RF 

merupakan autoantibodi. RF merupakan 

parameter atau pemeriksaan yang 

digunakan untuk mendeteksi adanya RA 

dengan metode aglutinasi latex. 

(Nahariani et al., 2013) 

Rasa sakit yang tiba-tiba 

biasanya disebabkan oleh aktivitas fisik 

berat atau tidak biasa. Keluhan nyeri akan 

lebih hebat sesudah mengadakan gerak 

badan atau bertambah dengan aktivitas 

dan bisa membaik dengan istirahat. 

Aktivitas fisik yang tidak tepat akan 

memperparah rasa sakit pada RA 

sedangkan aktivitas fisik yang teratur 

dapat mengurangi rasa sakit dan 

berkurangnya jumlah sendi yang 

menimbulkan rasa sakit (Citraminata et 

al., 2021). Diperlukan keseimbangan 

dalam melakukan aktivitas fisik dan 

istirahat untuk menjaga supaya nyeri 

menjadi minimal. Untuk menjaga agar 

nyeri tidak bertambah yaitu hindari 

aktivitas fisik yang memberi tekanan 

yang lebih kuat pada sendi (Mohi, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan aktivitas fisik 

dengan kadar Rheumatoid Factor pada 

Lansia di Desa Banteran Kecamatan 

Wangon Kabupaten Banyumas. 

 

Metode  

Desain penelitian yang 

digunakan adalah observasional analitik 

dengan rancangan penelitian cross 

sectional, yaitu variabel sebab atau resiko 

dan akibat atau kasus yang terjadi pada 

objek penelitian diukur atau 

dikumpulkan secara simultan, satu kali 

saja dalam satu waktu (dalam waktu yang 

bersamaan)(Susarti & Romadhon, 2020). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-

Juni 2023 setelah mendapat persetuan 

dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

No: KEPK/UMP/101/V/2023. 

Pengambilan sampel darah dan 

pengisian kuesioner IPAQ dilakukan di 

Desa Banteran Kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas sedangkan 

pengukuran kadar RF dilakukan di 

Puskesmas Wangon I Kabupaten 

Banyumas. Lansia sebanyak 28 orang 

dilibatkan dalam penelitian ini dengan 

kriteria inklusi dan ekslusi menggunakan 

teknik purposive sampling. 

Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini, antara lain lansia pria dan wanita 

berusia ≥ 60 tahun di Desa Banteran 

Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas, memiliki aktivitas fisik 

sedang dan berat, serta bersedia untuk 

menjadi responden penelitian. Kriteria 

ekslusi dalam penelitian ini, antara lain 

lansia dengan gangguan penyakit 

degeneratif (jantung koroner), sampel 

darah lisis pada saat akan dilakukan 

pemeriksaan, dan responden tidak berada 

di tempat pada saat pengambilan sampel 

 Data aktivitas fisik dikumpulkan 

menggunakan kuesioner IPAQ yang 

sudah dimodifikasi, pennetuan kadar RF 

dilakukan dengan pemeriksaan RF 

menggunakan metode aglutinasi latex. 

Data dianalisis menggunakan uji non 

parametrik Fisher extract (X2) 
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Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Subyek penelitian 

disajikan pada Tabel 1. Rata-rata lansia 

berusia 63.00 + 3.232 tahun. Mayoritas 

lansia berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 19 orang (67.9%), pekerjaan 

ibu rumah tangga sebanyak 16 orang 

(57.1%), mengalami kaku sendi 

sebanyak 19 orang (67.9%), tidak 

memiliki aktivitas berlebih sebnyak 15 

orang (53.6%), mengalami nyeri saat 

beraktivitas sebanyak 15 orang (53.6%), 

dan bukan merupakan penderita jantung 

koroner sebanyak 28 orang (100%).

 
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian di Desa Banteran Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas 

No Karakteristik Subjek Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Rerata + 

SD 

Median (Min-

Max) 

1.  Umur Responden  

(tahun) 
28 100 

 63.00 + 

3.232 

63.00 (60-71) 

2.  Jenis Kelamin 

Laki-laki  

Perempuan  

 

9 

19 

 

32.1 

67.9 

  

3.  Pekerjaan Responden  

Petani  

Pedagang  

Ibu Rumah Tangga  

Pensiunan 

 

8 

3 

16 

1 

 

28.6 

10.7 

57.1 

3.6 

  

4.  Kaku Sendi  

Ya  

Tidak 

 

19 

9 

 

67.9 

32.1 

  

5.  Aktivitas Berlebih  

Ya  

Tidak  

 

13 

15 

 

46.4 

53.6 

  

6.  Nyeri Saat 

Beraktivitas 

Ya 

Tidak 

 

15 

13 

 

53.6 

46.4 

  

7.  Penderita Jantung 

Koroner  

Ya 

Tidak  

 

 

0 

28 

 

 

0 

100 

  

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

RF di Desa Banteran Kecamatan 

Wangon Kabupaten Banyumas yang 

telah dilakukan diperoleh karakteristik 

subjek responden rata-rata berusia 63.00 

+ 3.232 tahun. Semakin meningkatnya 

usia seseorang maka semakin beresiko 

seseorang mengalami masalah kesehatan. 

Pada proses menua seseorang akan 

mengalami berbagai perubahan 

perubahan baik fisiologis maupun 

biologis salah satunya perubahan yang 

terjadi pada sistem muskuloskeletal 

(Waidoba et al., 2023) 

Responden pada penelitian ini 

mayoritas perempuan sebanyak 19 orang 

(67.9%). Hormon     estrogen     sangat 

berperan     dalam    pembentukan     

tulang dan remodeling tulang, akibat   

penurunan   hormon   estrogen   ini, maka   

proses   pada   tulang   tersebut   akan 

terganggu. Hal     ini     menyebabkan 

mayoritas responden mengeluhkan rasa    

tidak    nyaman    pada persendian  dan  

otot  (sakit  pada  persendian) hal  ini 

berpotensi untuk menimbulkan sistem 

imun yang tidak baik, jadi sistem imun 

yang seharusnya normal menjadi tidak 

normal (Seran et al., 2016) 

Pekerjaan responden pada 

penelitian ini mayoritas ibu rumah tangga 

sebanyak 16 orang (57.1%). Sehingga 

hasil penelitian berbanding terbalik 

dengan teori yang ada.  
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Pada pemeriksaan RF yang telah 

dilakukan, responden mengalami kaku 

sendi sebanyak 19 orang (67.9%). Faktor 

pemicu timbulnya kaku sendi dapat 

disebabkan oleh autoimun ataupun 

infeksi, kemudian menyebabkan 

terjadinya poliferasi makrofag dan 

fibroblas sinovial.  

Pada  penelitian  ini  responden  

paling  banyak mengalami   nyeri pada 

saat melakukan aktivitas sebanyak 15 

orang (53.6%), sejalan   dengan 

penelitian  yang  dilakukan  Andri, et al 

(2020) responden   paling   banyak   

mengalami   nyeri pada saat melakukan 

aktivitas   yaitu   berkisar   12   orang   

46,7%. Nyeri yang dirasakan lansia 

bervariasi, ada yang sampai 

berkelanjutan lama, ada juga yang hanya 

mengalami sewaktu-waktu saja. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

RF yang telah dilakukan diperoleh bahwa 

responden dengan aktivitas fisik berat 

sebanyak 15 responden (53.6%)  

memiliki peluang untuk memiliki kadar 

RF positif. Hal ini selaras dengan 

penelitian Suswitha, et al (2020) 

sebanyak 15 responden (78,9%) yang 

mengalami nyeri rheumatoid atritis 

dengan aktifitas fisik berat dan yang tidak 

mengalami nyeri rheumatoid atritis 

dengan aktifitas ringan yaitu 4 responden 

(21,1%). Diperlukan keseimbangan 

dalam melakukan aktivitas fisik dan 

istirahat untuk menjaga supaya nyeri 

menjadi minimal. Untuk menjaga agar 

nyeri tidak bertambah yaitu mengurangi 

aktivitas fisik yang memberi tekanan 

yang lebih kuat pada sendi. Aktivitas 

yang baik dapat mengurangi rasa nyeri 

secara signifikan, peradangan dan 

kekakuan sendi yang biasa terdapat pada 

RA (Silaban, 2016). 

Pada penelitian yang telah 

dilakukan, responden yang mengalami 

nyeri saat beraktivitas sebanyak 15 orang 

(53.6%), hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Suharto, et al (2020) 

penderita RA sering mengeluhkan nyeri 

pada bagian kaki dan bertambah saat  

beraktifitas,  nyeri dirasakan  sampai  

sehari  yaitu  ketika  dirasakan  pada pagi   

hari   sampai   sebelum   meminum   obat   

penghilang nyeri. Hal ini dikarenakan 

jaringan penyambung yang biasanya 

mengalami kerusakan adalah membran 

sinovial yang melapisi persendian. 

Inflamasi akan menyebar ke struktur 

sekitar sendi, termasuk kartilago artikular 

dan kapsula sendi fibrosa.  

Pada pemeriksaan RF yang telah 

dilakukan, responden tidak memiliki 

riwayat penyakit degeneratif (jantung 

koroner) sebanyak 28 responden 

(100.00%) hal ini berbanding lurus 

dengan penelitian Erawati (2021) 

sebanyak 17 responden (39,1%,) tidak 

memiliki riwayat penyakit degeneratif. 

Penyakit  degeneratif  merupakan  

penyakit  kronik menahun  yang  banyak  

mempengaruhi  kualitas hidup serta 

produktivitas seseorang penyakit 

degeneratif menjadi faktor perancu 

dalam pemeriksaan RF (Nisak, et al., 

2018). Aktivitas fisik lansia di Desa 

Banteran Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Aktivitas fisik lansia di Desa Banteran Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas 

Aktivitas Fisik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sedang 13 46.4 

Berat 15 53.6 

Sumber; Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 

responden dengan aktivitas fisik berat 

sebanyak 15 responden (53.6%), dan 

responden dengan aktivitas fisik sedang 

sebanyak 13 orang (46.4%). Kadar RF pada 

lansia di Desa Banteran Kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas disajikan pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Kadar RF pada lansia di Desa Banteran Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas 

Hasil Pemeriksaan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Reaktif  9 32.1 

Non Reaktif  19 67.9 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

hasil pemeriksaan RF pada lansia di Desa 

Banteran Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas menunjukkan reaktif sebanyak 9 

orang (32.1%) dan non reaktif sebanyak 19 

orang (67.9%).   Hubungan aktivitas fisik 

dengan kadar RF pada lansia di Desa 

Banteran Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas disajikan pada Tabel 4.

 

Tabel 4. Hubungan aktivitas fisik dengan kadar RF pada lansia  

  Hasil Pemeriksaan RF OR 

 (95% CI) 

P Value 

  Reaktif Non Reaktif   

  n % n %   

Aktivitas Fisik Sedang 0 0 13 100.0 
2.500  

(1.345-4.646) 
0.001 Berat 9 60.0 6 40.0 

Jumlah 9 32.1 19 67.9 

Sumber : Data Primer

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

hasil pemeriksaan RF reaktif dengan aktivitas 

fisik berat sebanyak 9 orang (60.0%), lansia 

dengan aktivitas fisik sedang menunjukkan 

hasil non reaktif, sebanyak 13 orang 

(100,0%), lansia dengan aktivitas fisik berat 

menunjukkan hasil non reaktif sebanyak 6 

orang (40.0%). Terdapat hubungan signifikan 

antara aktivitas fisik dengan kadar RF 

responden (p = 0,001). Responden dengan 

aktivitas fisik berat memiliki peluang 2,5 kali 

untuk memiliki hasil kadar RF reaktif 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki aktivitas fisik sedang (OR = 2,5 CI 

= (1,345-4,646)).  

Nyeri  merupakan gejala   khas   dari   

penyakit   RA, biasanya   penderita   

mengalami   nyeri   hebat pada sendi pada saat 

sedang melakukan aktivitas (Elviani et al., 

2021). Pada  penelitian  ini  responden  paling  

banyak mengalami   nyeri pada saat 

melakukan aktivitas sebanyak 15 orang 

(53.6%) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan RF 

yang telah dilakukan diperoleh bahwa 

responden dengan aktivitas fisik berat 

sebanyak 15 responden (53.6%)  memiliki 

peluang untuk memiliki kadar RF positif. 

Aktivitas fisik merupakan suatu keadaan 

gerak manusia yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan seseorang 

membutuhkan energi. Pada saat nyeri 

Rheumatoid arthitis terjadi sebaiknya 

mengistirahatkan sendi dari aktivitas fisik 



 

Vol 17 No 1/2024 |65 

 

yang dapat meningkatkan nyeri. Diperlukan 

keseimbangan dalam melakukan aktivitas 

fisik dan istirahat untuk menjaga supaya nyeri 

menjadi minimal(Suswitha et al., 2020)  

Pada pemeriksaan RF yang telah 

dilakukan, responden tidak memiliki riwayat 

penyakit degeneratif (jantung koroner) 

sebanyak 28 responden (100.00%). Penyakit  

degeneratif  merupakan  penyakit  kronik 

menahun  yang  banyak  mempengaruhi  

kualitas hidup serta produktivitas seseorang 

penyakit degeneratif menjadi faktor perancu 

dalam pemeriksaan RF (Faujiyah, 2020) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan RF di 

Desa Banteran Kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas diketahui bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara aktivitas 

fisik dengan kadar RF responden (p = 0.001) 

Dikatakan ada hubungan yang bermakna 

secara statistik jika diperoleh nilai p-value < 

0,05  yang menunjukan bahwa nyeri 

rheumatoid atritis mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan aktifitas fisik (Nisak et al., 

2018) 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara aktivitas fisik 

dengan kadar RF responden (p < 0.001). 

Responden dengan aktivitas berat memiliki 

peluang 2,5 kali untuk memiliki kadar RF 

positif dibandingkan dengan responden yang 

memiliki aktivitas fisik sedang.  
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